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ABSTRACT  

of Indonesia, from June to July 2023. This study aimed to evaluate the actual and potential 

suitability classes of horticultural crops and limiting factors. The research method was 

quantitative descriptive, based on the FAO method modified by the Ministry of Agriculture 

according to land characteristics. The results showed that tomatoes and chillies in actual land 

suitability classes 1, 2, 3, 4, 7, 11, 12, 13, 14, 17, and 19 were marginally suitable (S3) and 

land class 5. Land suitability classes 6, 8, 9, 10, 15, 16, and 18 are unsuitable (N). 

Keywords: Chili; Land Suitability Class; Commodity; Tomato 

PENDAHULUAN 

Lahan merupakan sumber daya alam 

yang penting bagi kegiatan dan mata 

pencaharian manusia. Faktor-faktor ini 

secara signifikan mempengaruhi 

penggunaan lahan saat ini dan di masa 

depan (Arminah, 2012).  

Pemanfaatan lahan kering untuk 

pertanian dapat dilakukan dengan 

pemilihan tanaman yang sesuai dengan 

kondisi spesifik lahan tersebut. Pemilihan 

tanaman yang adaptif terhadap kondisi 

tanah dan iklim yang ekstrem menjadi 

sangat penting untuk mencapai 

produktivitas yang optimal dan 

keberlanjutan pertanian Anitha et al., 

2019; Mirgol & Nazari, 2018). 

Evaluasi lahan merupakan proses 

penilaian potensi suatu lahan untuk 

penggunaan-penggunaan tertentu. 

(Hardjowigeno & Widiatmaka, 2020). 

Bahan-bahan penyusun tanah tersebut 

masing-masing berbeda komposisinya 

untuk setiap jenis tanah, kadar air dan 

perlakuan terhadap tanah (Hanafiah, 

2013).  

Kabupaten Bantaeng merupakan 

salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi 

Selatan yang memiliki ragam potensi 

pertanian dengan luas lahan 39.583 ha. 

Luas lahan pengembangan tanaman 

hortikultura yaitu  45 ha, yang jumlahnya 

masih sangat sedikit dan perlu 

pengembangan (BPS, 2022a).  

Tanaman yang ditanam pada kondisi 

iklim dan tanah yang sesuai dapat 

mencapai produksi yang optimal, 

sedangkan tanaman yang ditanam pada 

kondisi yang tidak sesuai dapat 

mengalami penurunan hasil.. Menurut 

Ngawit et al., (2020) bahwa keragaman 

karakteristik fisik lahan dapat menjadi 

dasar untuk mempertimbangkan alokasi 

komoditas pertanian di seluruh wilayah. 

Sedangan Abagyeh, S et al., (2016) 

bahwa potensi sumber daya alam seperti 

iklim, tanah, dan hidrologi merupakan 

pertimbangan mendasar dalam 

menganalisis penggunaan lahan secara 

komprehensif. 

Data BPS Kecamatan Eremerasa, 

tanaman hortikultura komoditas sayur-

sayuran adalah tomat, bawang merah dan 

cabai. Produksi tanaman sayuran pada 

tahun 2020 adalah cabai yaitu 78.00 ton 

dengan luas panen sebesar 5.00 hektar. 

Produksi tanaman sayuran pada tahun 

2021 adalah Tomat yaitu 290,80 ton 

dengan luas panen sebesar 12 hektar. 
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Pada tahun 2020, produksi tanaman 

sayuran yang dihasilkan berdasarkan data 

BPS Kecamatan Eremerasa adalah 78 ton 

cabai dari luas panen 500 hektar. Pada 

tahun 2021 produksi tanaman sayuran 

sebesar 290,80 ton tomat dari luas panen 

12 ha (BPS, 2022b). 

Usaha pertanian yang efektif 

membutuhkan lahan yang cocok untuk 

mengembangkan dan membudidayakan 

tanaman tertentu. Keberhasilan produksi 

pertanian bergantung pada perencanaan 

penggunaan lahan yang sesuai dengan 

kemampuannya (Tentua et al., 2017). 

Evaluasi lahan pada dasarnya 

mengarah pada rekomendasi penggunaan 

lahan, dengan mempertimbangkan semua 

faktor pembatas untuk penggunaan lahan 

yang telah ditetapkan, yang bertujuan 

untuk mencapai produktivitas lahan yang 

berkelanjutan dan optimal. (Zainuddin et 

al., 2020).  

Tujuan penelitian untuk kelas 

kesesuaian lahan aktual dan potensial 

komoditas hortikultura serta faktor 

pembatas di Kecamatan Eremerasa 

Kabupaten Bantaeng. 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Eremerasa, Kabupaten 

Bantaeng dan di Laboratorium Ilmu 

Tanah dan Konservasi Lingkungan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Muslim 

Indonesia, pada bulan Juni hingga 

Oktober 2023. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dibagi menjadi empat 

tahap: 1) tahap persiapan penelitian; 2) 

tahap penentuan kondisi awal; 3) tahap 

penelitian lapangan; dan 4) tahap analisis 

data dan pelaporan. 

Persiapan Penelitian 

Persiapan yang diperlukan untuk 

mendukung berjalannya penelitian ini 

meliputi: 1) mengumpulkan data 

sekunder seperti peta dasar dan data 

statistik Kabupaten Bantaeng dan 

Kecamatan Eremerasa dari tahun 2019-

2022, serta penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan; dan 2) mendigitasi peta-

peta Satuan Lahan untuk digunakan 

sebagai peta kerja lapangan. Peta-peta ini 

dibuat secara digital menggunakan 

perangkat lunak ArcGIS. 

Survei Lapangan 

Di dalam kegiatan penelitian ini, 

dilakukan proses identifikasi komponen 

satuan lahan (Land Satuan) berdasarkan 

teknik-teknik pelaksanaan berikut ini: 1) 

Pengecekan lapangan dengan metode 

survei lapangan, yang menggunakan 

teknik survei bebas yang dilakukan secara 

intensif pada daerah contoh (sample area) 

dan pengecekan tambahan di luar daerah 

contoh; dan 2) Pengamatan dan analisis 

karakteristik dan kualitas lahan pada 

setiap satuan lahan di lapangan dengan 

menggunakan bor, kompas, abney level, 

altimeter, pacul, sekop, GPS, meter roll, 

pisau lapangan, dan alat tulis. 

Dalam kegiatan penelitian ini, proses 

identifikasi komponen-komponen satuan 

lahan dilakukan dengan teknik 

pelaksanaan sebagai berikut: 1) 

Pengecekan lapangan melalui metode 

survei lapangan, dengan menggunakan 

teknik survei bebas intensif di daerah 

sampel dan pengecekan tambahan di luar 

daerah sampel; dan 2) Pengamatan dan 

analisis karakteristik dan kualitas lahan di 

setiap satuan lahan di lapangan dengan 

menggunakan alat bantu berupa bor 

tanah, kompas, abney level, altimeter, 

sekop, perangkat GPS, pita ukur, pisau 

lapangan, dan peralatan tulis menulis. 

Pengambilan sampel tanah ini 

dilakukan dengan cara mengambil bagian 

atas tanah atau lapisan top soil 

menggunakan bor tanah dengan 

kedalaman 0-30 cm, lalu sampel tanah 

tersebut dimasukkan kedalam kantong 

plastik yang telah diberi label sesuai 

satuan lahannya sebagai wadah untuk 

menyimpan sampel tanah yang telah 
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diambil, dan selanjutnya dibawah ke 

laboratorium.  

Analisis Data  

Data yang diperoleh dari hasil analisis 

laboratorium dan pengamatan lapangan 

mengenai karakteristik lahan di wilayah 

penelitian dikompilasi ke dalam tabel-

tabel sebagai data kualitas/karakteristik 

lahan dan data iklim. Data tersebut 

kemudian dicocokkan dengan kriteria 

kesesuaian lahan untuk tanaman yang 

dievaluasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian evaluasi kesesuaian 

lahan tanaman hortiku;tura di Kecamatan 

Eremerasa Kabupaten Bantaeng pada 

Tabel 1 dan 2. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Kelas Kesesuaian Lahan Aktual komoditas Tomat berdasarkan karakteristik lahan di Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng 

Satuan 

Lahan 

Tempeat

ur (tc) 

Keterse 

diaan 

Air (wa) 

Media Perakaran (rc) Retensi hara (nr) Hara tersedia (na) Bahaya erosi (eh) 
Toksisitas 

(xc) 
Kesusuaian Lahan 

Tempeatur 

(oC) 

Curah 

Hujan Drainase Tekstur 
Kedalaman 

Tanah (cm) 
pH 

H2O 
KTK C/N 

N 

Total 

(%) 
P2O5 K2O 

Bahaya Erosi 

Salinitasi Aktual Potensial 
Lereng 

Bahaya 

erosi 

1 
24,6 2.645,80 B AH 

80 (S1) 
5,88 0,12 11,87 0,08 3,57 8,89 

7 (S2) - (S1) 
0,14 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S2) (S3) (S1) (S3) (S3) (S3) (S1) 

2 
24,6 2.645,80 B S 

60 (S1) 
6,49 0,71 14,37 0,08 3,49 8,62 

5 (S2) - (S1) 
0,20 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S3) (S3) (S3) (S1) 

3 
24,6 2.645,80 B S 

55 (S1) 
6,65 0,15 18,12 0,11 3,55 8,46 

7 (S2) - (S1) 
0,14 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

4 
24,6 2.645,80 B AH 

90 (S1) 
6,79 0,68 15,62 0,39 3,56 6,78 

8 (S2) - (S1) 
0,17 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S1) (S3) (S3) (S1) 

5 
24,6 2.645,80 B S 

90 (S1) 
5,74 0,33 18,12 0,44 3,66 6,78 

21 (H) B (H) 
0,11 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S2) (S3) (S1) (S1) (S3) (S3) (S1) 

6 
24,6 2.645,80 B AH 

60 (S1) 
5,98 0,63 21,97 0,76 3,48 8,76 

50 (N) SB (H) 
0,26 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S2) (S3) (S1) (S1) (S3) (S3) (S1) 

7 
24,6 2.645,80 B S 

60 (S1) 
6,06 0,19 11,87 0,08 3,49 8,71 

5 (S2) - (S1) 
0,10 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S3) (S3) (S3) (S1) 

8 
24,6 2.645,80 B AH 

90 (S1) 
6,34 0,76 6,87 0,20 3,54 8,81 

30 (H) BS (H) 
0,11 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

9 
24,6 2.645,80 B S 

65 (S1) 
6,02 0,10 13,12 0,11 3,52 8,54 

35 (H) BS (H) 
0,27 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

10 
24,6 2.645,80 B H 

58 (S1) 
6,79 0,14 14,37 0,08 3,56 7,05 

31 (H) BS (H) 
0,15 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S3) (S3) (S3) (S1) 

11 
24,6 2.645,80 B H 

90 (S1) 
6,04 0,11 20,62 0,08 3,58 5,78 

10 (S3) R (S2) 
0,15 

S3wa.nr.na.eh S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S3) (S3) (S3) (S1) 

12 
24,6 2.645,80 B AH 

60 (S1) 
6,69 0,21 15,00 0,11 3,58 6,73 

7 (S2) - (S1) 
0,20 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

13 
24,6 2.645,80 B S 

60 (S1) 
6,97 0,71 16,50 0,11 3,67 8,41 

10 (S3) R (S2) 
0,33 

S3wa.nr.na.eh S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

14 

24,6 2.645,80 B AH 

90 (S1) 

6,55 0,16 12,37 0,36 3,59 8,49 

10 (S3) R (S2) 

0,47 

S3wa.nr.na.eh 

 

S1 

 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S1) (S3) (S3) (S1) 
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Satuan 

Lahan 

Tempeat

ur (tc) 

Keterse 

diaan 

Air (wa) 

Media Perakaran (rc) Retensi hara (nr) Hara tersedia (na) Bahaya erosi (eh) 
Toksisitas 

(xc) 
Kesusuaian Lahan 

Tempeatur 

(oC) 

Curah 

Hujan Drainase Tekstur 
Kedalaman 

Tanah (cm) 
pH 

H2O 
KTK C/N 

N 

Total 

(%) 
P2O5 K2O 

Bahaya Erosi 

Salinitasi Aktual Potensial 
Lereng 

Bahaya 

erosi 

15 
24,6 2.645,80 B H 

90 (S1) 
6,56 0,79 13,87 0,08 3,54 3,05 

69 (H) SB (H) 
0,16 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S3) (S3) (S3) (S1) 

16 
24,6 2.645,80 B H 

60 (S1) 
6,51 0,27 9,37 0,16 3,63 7,32 

70 (H) SB (H) 
0,16 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

17 
24,6 2.645,80 B AH 

60 (S1) 
6,43 0,24 11,50 0,13 3,57 7,43 

5 (S2) - (S1) 
0,13 

S3wa.nr.na S1  
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

18 
24,6 2.645,80 B H 

90 (S1) 
5,67 0,12 14,00 0,16 3,54 4,73 

66 (H) SB (H) 
0,16 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S2) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

19 
24,6 2.645,80 B AH 

60 (S1) 
6,50 0,14 9,12 0,20 3,64 5,05 

2 (S1) - (S1) 
0,20 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

Keterangan: B (Baik); AH (Agak Halus); S (Sedang); H (Halus); SR (Sangat Rendah); B (Berat); SB (Sangat Berat) 
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Tabel 2. Kelas kesesuaian lahan aktual komoditas Cabai berdasarkan karakteristik lahan di Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng 

Satuan 

Lahan 

Tempeat

ur (tc) 

Keterse 

diaan 

Air (wa) 

Media Perakaran (rc) Retensi hara (nr) Hara tersedia (na) Bahaya erosi (eh) 
Toksisitas 

(xc) 
Kesusuaian Lahan 

Tempeatur 

(oC) 

Curah 

Hujan 

Drainase Tekstur Kedalaman 

Tanah (cm) 
pH 

H2O 
KTK C/N 

N 

Total 

(%) 
P2O5 K2O 

Bahaya  

Salinitasi Aktual Potensial 
Lereng Erosi 

1 
24,6 2.645,80 B AH 

80 (S1) 
5,88 0,12 11,87 0,08 3,57 8,89 

7 (S2) - (S1) 
0,14 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S2) (S3) (S1) (S3) (S3) (S3) (S1) 

2 
24,6 2.645,80 B S 

60 (S2) 
6,49 0,71 14,37 0,08 3,49 8,62 

5 (S2) - (S1) 
0,20 

S3wa.nr.na 
S1 

 (S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S3) (S3) (S3) (S1) 

3 
24,6 2.645,80 B S 

55 (S2) 
6,65 0,15 18,12 0,11 3,55 8,46 

7 (S2) - (S1) 
0,14 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

4 
24,6 2.645,80 B AH 

90 (S1) 
6,79 0,68 15,62 0,39 3,56 6,78 

8 (S2) - (S1) 
0,17 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S1) (S3) (S3) (S1) 

5 
24,6 2.645,80 B S 

90 (S1) 
5,74 0,33 18,12 0,44 3,66 6,78 

21 (N) SB (N) 
0,11 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S2) (S3) (S1) (S1) (S3) (S3) (S1) 

6 
24,6 2.645,80 B AH 

60 (S2) 
5,98 0,63 21,97 0,76 3,48 8,76 

50 (N) SB (N) 
0,26 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S2) (S3) (S1) (S1) (S3) (S3) (S1) 

7 
24,6 2.645,80 B S 

60 (S2) 
6,06 0,19 11,87 0,08 3,49 8,71 

5 (S2) - (S1) 
0,10 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S3) (S3) (S3) (S1) 

8 
24,6 2.645,80 B AH 

90 (S1) 
6,34 0,76 6,87 0,20 3,54 8,81 

30 (N) SB (N) 
0,11 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

9 
24,6 2.645,80 B S 

65 (S2) 
6,02 0,10 13,12 0,11 3,52 8,54 

35 (N) SB (N) 
0,27 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

10 
24,6 2.645,80 B H 

58 (S2) 
6,79 0,14 14,37 0,08 3,56 7,05 

31 (N) SB (N) 
0,15 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S3) (S3) (S3) (S1) 

11 
24,6 2.645,80 B H 

90 (S1) 
6,04 0,11 20,62 0,08 3,58 5,78 

10 (S3) S (S3) 
0,15 

S3wa.nr.na.eh S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S3) (S3) (S3) (S1) 

12 
24,6 2.645,80 B AH 

60 (S2) 
6,69 0,21 15,00 0,11 3,58 6,73 

7 (S2) - (S1) 
0,20 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

13 
24,6 2.645,80 B S 

60 (S2) 
6,97 0,71 16,50 0,11 3,67 8,41 

10 (S3) R (S2) 
0,33 

S3wa.nr.na.eh S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

14 
24,6 2.645,80 B AH 

90 (S1) 
6,55 0,16 12,37 0,36 3,59 8,49 

10 (S3) R (S2) 
0,47 S3wa.nr.na.eh 

S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S1) (S3) (S3) (S1) 

15 24,6 2.645,80 B H 90 (S1) 6,56 0,79 13,87 0,08 3,54 3,05 69 (N) SB (N) 0,16 Neh Neh 
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Satuan 

Lahan 

Tempeat

ur (tc) 

Keterse 

diaan 

Air (wa) 

Media Perakaran (rc) Retensi hara (nr) Hara tersedia (na) Bahaya erosi (eh) 
Toksisitas 

(xc) 
Kesusuaian Lahan 

Tempeatur 

(oC) 

Curah 

Hujan 

Drainase Tekstur Kedalaman 

Tanah (cm) 
pH 

H2O 
KTK C/N 

N 

Total 

(%) 
P2O5 K2O 

Bahaya  

Salinitasi Aktual Potensial 
Lereng Erosi 

(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S3) (S3) (S3) (S1) 

16 
24,6 2.645,80 B H 

60 (S2) 
6,51 0,27 9,37 0,16 3,63 7,32 

70 (N) SB (N) 
0,16 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

17 
24,6 2.645,80 B AH 

60 (S2) 
6,43 0,24 11,50 0,13 3,57 7,43 

5 (S2) - (S1) 
0,13 

S1 S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

18 
24,6 2.645,80 B H 

90 (S1) 
5,67 0,12 14,00 0,16 3,54 4,73 

66 (N) SB (N) 
0,16 

Neh Neh 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S2) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

19 
24,6 2.645,80 B AH 

60 (S1) 
6,50 0,14 9,12 0,20 3,64 5,05 

2 (S1) - (S1) 
0,20 

S3wa.nr.na S1 
(S1) (S3) (S1) (S1) (S1) (S3) (S1) (S2) (S3) (S3) (S1) 

 

Keterangan: B (Baik); AH (Agak Halus); S (Sedang); H (Halus); dan SR (Sangat Rendah); B (Berat); SB (Sangat Berat) 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis kelas kesesuaian 

lahan diperoleh dua kelas kesesuaian 

lahan untuk komoditas tomat di 

Kecamatan Eremerasa yaitu kelas 

kesesuaian lahan aktual S3 (sesuai 

marginal) dengan faktor pembatas 

meliputi ketersediaan air (curah  hujan), 

retensi hara (KTK), hara tersedia (N total, 

P2O5, K2O) dan bahaya erosi (lereng) dan 

N (tidak sesuai) dengan faktor pembatas 

bahaya erosi dan lereng. 

Kelas kesesuaian lahan tanaman           

tomat dan cabe dapat berubah menjadi S3 

(sesuai marginal) setelah dilakukan 

perbaikan pada satuan unit 1, 2, 3, 4, 7, 

11, 12, 13, 14, 17 dan 19 menjadi S1 

(cukup sesuai). Tetapi satuan unit lahan 5, 

6, 8, 9, 10, 16 dan 18 N (tidak sesuai) 

dengan faktor pembatas bahaya erosi dan 

lereng.  

Pengelolaan lahan pertanian dengan 

curah hujan yang tinggi merupakan 

tantangan tersendiri, terutama dalam 

budidaya komoditas seperti tomat 

(Lycopersicon esculentum) dan cabe 

(Capsicum spp.). Curah hujan yang sering 

kali melebihi 700-3.000 mm/tahun dapat 

menyebabkan banjir yang berbahaya bagi 

lahan pertanian, yang pada gilirannya 

mempengaruhi produktivitas tanaman 

(Raras et al., 2021). Untuk mengatasi 

masalah tersebut, diperlukan penyesuaian 

dalam teknik budidaya, seperti perbaikan 

saluran drainase, dan penanaman pada 

waktu yang tepat, terutama menjelang 

akhir musim hujan (Raras et al., 2021). 

Perbaikan saluran drainase adalah 

salah satu langkah vital yang perlu 

dilakukan untuk menghindari genangan 

air yang berpotensi merugikan tanaman. 

Kelembaban yang tinggi akibat curah 

hujan juga dapat meningkatkan risiko 

serangan hama, seperti lalat buah 

(Bactrocera spp.) (Holis et al., 2023). 

Penggunaan pupuk kandang terbukti 

efektif dalam meningkatkan menjerap air 

(Sejati & Abror, 2021). Dalam konteks 

curah hujan tinggi, pupuk organik 

membantu memperbaiki struktur tanah, 

yang pada gilirannya membantu dalam 

pengelolaan air dan meningkatkan 

produktivitas tanaman (Sumiasih et al., 

2023). 

Strategi penanaman pada akhir 

musim hujan juga diperkuat oleh 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

timing penanaman bisa berpengaruh pada 

keberhasilan pertumbuhan tanaman 

dalam kondisi cuaca yang tidak menentu 

(Raras et al., 2021); (Marlina, 2023). 

Dengan menanam pada akhir musim 

hujan, petani dapat memanfaatkan sisa 

kelembaban tanah tanpa risiko terjadinya 

banjir. Hal ini sejalan dengan penerapan 

sistem pertanian berkelanjutan yang 

memperhatikan adaptasi terhadap kondisi 

iklim lokal (Gazali et al., 2022). 

Faktor pembatas hara tersedia yang 

meliputi N total, P2O5 dan K2O dan 

termasuk kelas S3 (sesuai marginal), 

perbaikan dapat dilakukan dengan 

penambahan pupuk N,P dan K untuk 

meningkatkan ketersediaan hara didalam 

tanah. Menurut Anwar et al., (2022) 

penambahan pupuk NPK sebanyak 12,5 

g/tanaman dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

tomat. 

Faktor pembatas bahaya erosi 

termasuk kemiringan lereng pada 

penelitian ini bervariasi berkisar 2-70%. 

Beberapa satuan lahan berada di 

kemiringan lereng sangat curam yang 

berkisar 21-70% atau termasuk pada kelas 

kesesuian lahan tidak sesuai (N). 

Tingginya kemiringan lereng suatu 

tempat maka bahaya erosinya juga tinggi. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat  

Andrian et al., (2014) bahwa lahan 

dengan kemiringan lereng >15% dapat 

menyebabkan ternyata tanah longsor dan 

dapat meningkatkan bahaya erosi.  

Faktor retensi hara meliputi KTK 

tanah pada komoditas cabai di Kecamatan 

Eremerasa tergolong kelas S3. Perbaikan 
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yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan KTK tanah dapat 

dilakukan dengan pemberian bahan 

organik seperti pupuk kandang. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Syukur dan 

Harsono (2008) pemberian dosis pupuk 

kandang berpengaruh nyata terhadap pH 

H2O, KTK tanah, dan kandungan bahan 

organik tanah. 

Penambahan pupuk kebomas agar 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai 

terus meningkat. Sesuai dengan pendapat  

Rismawati1 et al., (2016) menyatakan 

bahwa pemupukan NPK Kebomas 700 

kg/ha+SP-36 145 kg/ha+KCl 107 kg/ha 

memberikan nilai pertumbuhan dan nilai 

produksi lebih baik daripada perlakuan 

pupuk lainnya, dengan nilai produksi 

11.190 kg/ha. 

Pentingnya menyesuaikan kultur 

tanaman dengan kondisi ekosistem lahan 

kering menunjukkan bahwa tanaman 

cabai memiliki kemampuan adaptasi yang 

baik terhadap cekaman kekeringan. Hasil 

penelitian (Aprizal et al., 2023), selama 

periode kekeringan, cabai dapat 

mengalami penurunan fotosintesis, 

namun varietas yang tepat dapat 

mengatasi masalah tersebut. Upaya 

pemilihan dan pengembangan varietas 

unggul yang lebih toleran terhadap 

kekeringan sangat direkomendasikan 

untuk meningkatkan hasil di lahan kering 

(Andarini et al., 2018). 

Tanaman tomat juga merupakan 

pilihan tanaman yang menguntungkan 

untuk lahan kering. Tomat dikenal 

memiliki kebutuhan air yang relatif 

rendah dan dapat ditanam pada berbagai 

jenis lahan, termasuk lahan kering yang 

berpotensi untuk dikembangkan (Novita 

et al., 2021). Ketersediaan air yang minim 

menjadi suatu tantangan, namun sistem 

pengairan yang efisien dapat 

meringankan tantangan tersebut, 

memungkinkan pertanian tomat di lahan 

kering dapat berfungsi dengan baik 

(Irawan & Pranadji, 2016). 

KESIMPULAN 

Kelas Kesesuaian Lahan aktual pada 

tanaman tomat dan cabe pada satuan 1, 2, 

3, 4, 7, 11, 12, 13, 14, 17 dan 19 sesuai 

marginal (S3), sedang satuan lahan 5, 6, 

8, 9, 10, 15, 16, dan 18 kesesuaian lahan 

aktual tidak sesuai (Neh).  Kelas 

kesesuaian lahan potensial untuk tanaman 

tomat dan cabai adalah S1 (sangat sesuai) 

dan N (tidak sesuai). 

 Faktor pembatas tanaman tomat dan 

cabe  meliputi ketersediaan air (curah 

hujan), retensi hara (ktk tanah), hara 

tersedia (N, P2O5 dan K2O) dan bahaya 

erosi. 
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